BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dalam pembahasan tentang factor-faktor
yang mempengaruhi implementasi program Bantuan Langsung Tunai (BLT) di
Desa Mnelalete, Kecamatan Amanuban Barat, Kabupaten Timor Tengah Selatan.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 4 faktor yang mempengaruhi berhasilnya
implementasi program Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa Mnelalete yaitu

faktor komunikasi, sumberdaya, disposisi dan struktur birokrasi.
a) Faktor Komunikasi

Komunikasi sebagai proses penyampaian informasi komunikator kepada
komunikan. Komunikasi menjadi bagian penting dalam implementasi program
Bantuan Langsung Tunai (BLT). Dengan adanya komunikasi dari pemerintah
maka masyarakat dapat mengetahui kebijakan apa saja yang diambil untuk

membantu masyarakat di masa pandemi covid-19.
b) Faktor Sumber daya

Factor sumberdaya mempunyai peranan penting dalam implementasi
kebijakan yang meliputi sumberdaya manusia, sumberdaya anggaran, sumberdaya
peralatan dan sumberdaya kewenangan. Berdasarkan hasil penelitian, aparat Desa
Mnelalete memanfaatkan semua sumberdaya yang tersedia untuk mensukseskan

program Bantuan Langsung Tunai (BLT).
c) Faktor Disposisi

Hal yang menjadi perhatian mengenai disposisi dalam implementasi
kebijakan yaitu petunjuk tertulis tindak lanjut kegiatan dari atasan ke bawahannya.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa faktor disposisi mempengaruhi implementasi
program Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa Mnelalete. Dengan adanya
disposisi maka menjadi acuan suatu instansi dalam menjalankan program untuk

mencapai tujuan yang ditetapkan.
d) Faktor Struktur Organisasi

Implementasi  kebijakan bisa jadi masih belum efektif karena
ketidakefisienan struktur birokrasi. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa faktor



struktur birokrasi mempengaruhi implementasi program Bantuan Langsung Tunai
(BLT) di Desa Mnelalete. Aparat Desa Mnelalete menjalankan tugas dan
fungsinya masing-masing sesuai dengan kedudukan mereka dalam struktur

organisasi.
6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, dapat dikemukakan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi aparat Desa

a. Pendataan dengan observasi kasat mata perlu disertai wawancara
sehingga mampu didapatkan penerima BLT yang benar-benar
membutuhkan.

b. Sebaiknya pemerintah juga dapat memperhatikan Kinerja para
unitnya dengan mengselaraskan insentif yang sesuai agar dapat
mendorong pelaksanaan program yang lebih baik.

2. Bagi Masyarakat

a. Masyarakat perlu untuk menanyakan secara langsung kepada
petugas jika terdapat hal-hal yang belum jelas sehingga tidak
terdapat kesalahpahaman.

b. Masyarakat perlu melaporkan kecurangan-kecurangan yang
terjadi kepada pihak yang berwenang sehingga program BLT

dapat berjalan sesuai tujuannya.
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